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PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN HASIL 

BELAJAR MATEMATIKA DENGAN METODE PROBLEM SOLVING  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan hasil belajar matematika dengan metode problem solving pada siswa kelas VII C 

SMP Batik Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data 

menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi penyidik. Hasil penelitian menunjukkan 

ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika dengan 

indikator: 1) kemampuan siswa dalam memahami permasalahan matematika sebelum 

tindakan sebanyak 12 siswa (35,29%), pada siklus I ada 25 orang (73,52%), dan pada 

siklus II menjadi 30 siswa (88,23%), 2) kemampuan siswa dalam merencanakan 

penyelesaian sebelum tindakan sebanyak 11 siswa (32,35%), pada siklus I ada 23 siswa 

(67,64%), dan pada siklus II menjadi 29 siswa (85,29%), 3) kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah sesuai rencana sebelum tindakan sebanyak 9 siswa (26,47%), 

pada siklus I ada 20 siswa (58,82%), dan pada siklus II menjadi 79,41%, 4) kemampuan 

siswa dalam meninjau kembali penyelesaian sebelum tindakan sebanyak 5 siswa 

(14,70%), pada siklus I ada 16 siswa (47,05%), dan pada siklus II menjadi 25 siswa 

(73,52%), 5) hasil belajar matematika sebelum tindakan sebanyak 12 siswa (35,29%), 

pada siklus I ada 21 siswa (61,76%), dan pada siklus II menjadi 28 siswa (82,35%). 

 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, metode problem solving, hasil belajar 

matematika 

Abstrack 

This study aims to improve problem solving skills and mathematics learning 

outcomes with problem solving methods student of class VII C SMP Batik Surakarta. 

This type of research is classroom action research. Classroom action research is 

implemented in two cycles. Data collection technique use the method of observation, 

field notes, documentation, and test. The data analysis technique uses three stages 

namely data reduction, data display, and conclusion. The validity of the data uses 

investigator triangulation techniques. The results showed an increase in problem solving 

skils and mathematics learning outcomes with indicator: 1) students’s ability in 

understand mathematical problems before the action as many as 12 students (35.29%), 

in the fisrt cycle  there were 25 students (73.52%), and in the second cycle to 30 students 

(88,23%), 2) student’s ability in planning completion before action as many as 11 

students (32.35%), in the fisrt cycle there were 23 students (67.64%), and in the second 

cycle to 29 students (85.29%), 3) student’s ability to solve the problems as planned 

before the action as many as 9 students (26.47%), in the fisrt cycle there were 20 

students (58.82%), and in the second cycle (79.41%), 4) student’s ability to review the 

completion before action as many as 5 students (14.70%), in the fisrt cycle there were 16 
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students (47.05%), and in the second cycle to 25 students (73.52%), 5) mathematics 

learning outcomes before the action as many as 12 students (35.29%), in the fisrt cycle 

there were 21 students (61.76%), and in the second cycle to 28 students (82.35%). 

 

Keywords: problem solving skill, problem solving method, mathematics learning 

outcomes 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan landasan untuk menciptakan generasi penerus bangsa 

yang berkualitas dan berkarakter. Pendidikan berguna untuk pembentukan 

kepribadian yang unggul dengan menekankan pada proses peningkatan kualitas pola 

pikir, akhlak, dan keimanan (Mulyasana, 2011, p. 2). Salah satu ilmu pendidikan 

yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Kemajuan di bidang sains dan 

teknologi yang begitu pesat merupakan salah satu peranan matematika. Dengan 

mempelajari ilmu matematika seseorang juga akan mendapat keterampilan yang 

tinggi dalam berhitung, menganalisis permasalahan secara kritis dan sistematis, 

serta penalaran logika dalam berpikir.  

Masalah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

bermasyarakat. Di dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai 

permasalahan yang memerlukan penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting artinya bagi siswa di masa depannya. Menurut Wena (2009: 

5) para pakar pembelajaran mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan. Menurut 

Polya (1973:16), indikator pemecahan masalah meliputi: 1) memahami masalah, 2) 

merancang rencana penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, 4) 

meninjau kembali penyelesaian. 

Hasil penelitian yang  dilakukan di SMP Batik Surakarta di kelas VII C yang 

berjumlah 34 siswa diperoleh data tentang rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah yang dilihat dari (1) pemahaman masalah sebanyak 12 siswa (35,29%), (2) 

perencanaan penyelesaian masalah sebanyak 11 siswa (32,35)%, (3) penyelesaian 

masalah sesuai rencana sebanyak 9 siswa (26,47%), dan (4) pengecekan kembali 
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hasil penyelesaian sebanyak 5 siswa (14,70%). Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika siswa yang 

belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 12 siswa 

(35,29%). 

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 

matematika ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya, minat belajar siswa 

yang rendah, pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta guru menggunakan 

strategi yang kurang tepat dalam pembelajaran. Alternatif tindakan yang ditawarkan 

berdasarkan faktor penyebab masalah yang paling dominan adalah metode yang 

digunakan oleh guru pada proses pembelajaran. Maka dari itu guru harus 

menemukan metode yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran yang 

aktif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan hasil 

belajar siswa SMP Batik Surakarta yaitu dengan menggunakan metode problem 

solving.  

Majid (2014: 212) menyatakan bahwa problem solving merupakan metode 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa sebagai pemecah masalah melalui kerja 

kelompok. Langkah-langkah metode problem solving menurut Deb Russel dalam 

Huda (2014:274) sebagai berikut: 1) clues/petunjuk, 2) game plan/perencanaan 

permainan, 3) solve/penyelesaian, 4) reflect/refleksi. Dalam pemecahan masalah, 

peserta didik dituntut untuk dapat berpikir bagaimana dalam memahami soal, cara 

menyelesaikan permasalahan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Wena (2009: 52) berpendapat bahwa untuk 

menghasilkan siswa yang mempunyai kompetensi yang andal dalam pemecahan 

masalah, maka diperlukan serangkaian metode pembelajaran pemecahan masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan problem solving untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa kelas VII C 

SMP Batik Surakarta. 
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2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian 

tindakan kelas ini adalah PTK partisipasi (Sumadayo, 2013). PTK partisipasi adalah 

jenis penelitian yang menuntut peneliti terlibat langsung di dalam proses penelitian 

sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan. Peneliti akan 

terlibat langsung mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, perencanaan 

data, aktivitas tindakan, dan evaluasi hasil. Desain penelitian tindakan kelas yang 

digunakan adalah model PTK modifikasi menurut Sutama yang terdiri dari proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek pelaksana tindakan adalah 

guru matematika yaitu Ibu Anita Dwi Ratnani, S.Si dan subjek penerima tindakan 

adalah siswa kelas VII C SMP Batik Surakarta dengan jumlah 34 siswa yang terdiri 

dari 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa metode observasi, catatan 

lapangan, dokumentasi, serta tes. Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk 

menjamin keabsahan data. Teknik triangulasi adalah suatu cara untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dengan menggunakan berbagai metode agar informasi itu 

dapat dipercaya kebenarannya sehingga peneliti tidak salah mengambil keputusan 

(Wina, 2016, p. 112). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi penyidik 

yaitu teknik triangulasi dengan cara memanfaatkan pengamat lain untuk mengecek 

kembali derajat kepercayaan data. 

Analisis data dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 

kualitatif. Analisis data pada penelitian ini dilakukan mulai dari dilaksanakannya 

pembelajaran dan dikembangkan pada saat proses refleksi hingga proses kegiatan  

penyusunan laporan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tiga 

tahap yaitu: 1) reduksi data, 2) display data, 3) penarikan kesimpulan.  

Dalam penelitian ini, indikator capaian penelitian sebagai berikut: 1) kemampuan 

memahami masalah 75%, 2) kemampuan merencanakan penyelesaian 75%, 3) 
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kemampuan menyelesaikan masalah sesuai rencana 75%, 4) kemampuan meninjau 

kembali penyelesaian 70%, 5) hasil belajar siswa memenuhi batas KKM 75%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I hingga 

siklus II, terjadi peningkatan indikator kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar matematika siswa. Dari hasil tersebut, maka penerapan metode problem 

solving pada materi himpunan berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil belajar matematika siswa. Hasil pengamatan dari kondisi awal, 

siklus I, hingga siklus II diperoleh data kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII C SMP Batik Surakarta dengan menggunakan metode 

problem solving ditampilkan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Data Peningkatan Kemampuan Pemacahan Masalah  

No Indikator Kondisi 

Awal 

Siklus I 

Pertemuan 

I 

Siklus I 

Pertemuan 

II 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

1. Memahami 

masalah 

35,29% 70,58% 76,47% 88,23% 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

32,35% 58,82% 73,52% 85,29% 

3. Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

26,47% 50% 67,64% 79,41% 

4. Meninjau 

kembali 

penyelesaian 

14,70% 41,17% 52,94% 73,52% 
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Hasil pengamatan dari kondisi awal, siklus I, hingga siklus II diperoleh data hasil 

belajar matematika siswa kelas VII C SMP Batik Surakarta dengan menggunakan 

metode problem solving ditampilkan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

Aspek Kondisi 

Awal 

Siklus I 

Pertemuan 

I 

Siklus I 

Pertemuan 

II 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

Hasil belajar 

matematika 

yang memenuhi 

KKM 

35,29% 52,94% 70,58% 82,35% 

Adapun grafik peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII C SMP Batik disajikan pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Kondisi

Awal

Siklus I

pertemuan

I

Siklus I

pertemuan

II

Siklus II

pertemuan

I

B
a
n

y
a
k

n
y
a
 S

is
w

a
 (

%
) 

Pelaksanaan Tindakan 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Hasil Belajar Matematika  

Memahami Masalah

Merencanakan

penyelesaian

Menyelesaiakan

masalah sesuai rencana

meninjau kembali

penyelesaian



 

7 
 

Pemaparan tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar matematika berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan 

masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam memahami permasalahan matematika 

Kemampuan siswa dalam memahami permasalahan matematika 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 

mencatat unsur-unsur dari permasalahan pada soal. Pada kondisi awal, 

persentase kemampuan memahami masalah siswa hanya 35,29%, lalu 

mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 73,52% dan siklus II menjadi 

88,23%. 

 

Gambar 4.10 Kemampuan Siswa Memahami Masalah 

Pada langkah memahami masalah, siswa dapat menentukan informasi 

yang dibutuhkan dari permasalahan sehingga siswa mampu memahami 

konsep untuk merencanakan penyelesaian masalah. Penelitian ini sejalan 

dengan Murdiana (2015) yang menyatakan bahwa metode problem solving 

dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep yang telah dipelajari dalam 

berbagai situasi real serta meningkatkan kemampuan anaslisis terhadap 

sebuah situasi.   

Penelitian ini diperkuat oleh Hayati (2017) bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan memahami masalah dapat memecahkan permasalahan dengan 

baik. Agustina dkk (2014) menyatakan bahwa strategi pemecahan masalah 
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berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa terutama pada aspek memahami masalah dan merencanakan masalah. 

2. Kemampuan siswa dalam merencanakan penyelesaian 

Pada langkah ini, siswa diminta untuk membuat rencana yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang telah disajikan dalam 

soal. Persentase kemampuan siswa dalam merencanakan penyelesaian 

sebelum tindakan adalah 32,35%, kemudian meningkat menjadi 66,17% 

pada siklus I, dan menjadi 85,29% pada siklus II. 

 

Gambar 4.11 Kemampuan Siswa Merencanakan Penyelesaian 

Dalam merencanakan penyelesaian, siswa sudah memiliki cara yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Intaros dkk (2014) yaitu metode problem 

solving mengubah pembelajaran konvensional di mana guru dominan dalam 

pembelajaran dan siswa hanya berlatih menjadi siswa yang menciptakan 

masalah dan strategi pemecahan masalah dengan sendirinya.  

Sependapat dengan penelitian tersebut, Anggraini (2011) memaparkan 

bahwa dengan menerapkan metode problem solving, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan, di mana siswa dibimbing untuk memecahkan 

masalah matematika dengan langkah-langkah penyelesaian yang telah 

dirancang. Yuwono dkk (2018) memaparkan bahwa pada langkah 

merencanakan penyelesaian, siswa perlu mengidentifikasi operasi yang 

terlibat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

3. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Pada langkah ini, siswa menyelesaikan masalah menggunakan strategi 

yang telah disusun dari langkah penyelesaian pada jawaban siswa. Sebelum 

tindakan, persentase kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
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sebesar 26,47%. Setelah tindakan, pada siklus I meningkat menjadi 58,82% 

kemudian meningkat menjadi 79,41%  pada siklus II. 

 

Gambar 4.12 Kemampuan Siswa Menyelesaikan Masalah Sesuai 

Rencana 

Pada pelaksanaan perencanaan menyelesaikan masalah, sebagian siswa 

mampu mengoperasikan cara dan melakukan perhitungan secara optimal. 

Penelitian ini diperkuat oleh Mairing (2016) yang menyimpulkan bahwa 

pada tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana, pemecah masalah yang 

baik mampu menerapkan rencana-rencananya dan menunjukkan kemampuan 

kognitif selama penerapan rencana. Primadani & Rejeki (2017) 

menyimpulkan bahwa metode problem solving membantu siswa untuk aktif 

memecahkan masalah matematika, sehingga siswa lebih memahami dan 

menguasai materi pelajaran. Sejalan dengan penelitian tersebut, Safitri 

(2016) mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematika setelah diterapkan metode problem solving dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Kemampuan siswa dalam meninjau kembali penyelesaian 

Kemampuan siswa dalam meninjau kembali penyelesaian dapat diamati 

dari langkah terakhir dalam jawaban penyelesaian. Siswa diminta untuk 

memastikan kembali mengenai strategi-strategi yang telah digunakan 

mampu menjawab masalah yang telah diberikan. Pada kondisi awal, 

persentase kemampuan siswa dalam meninjau kembali penyelesaian sebesar 
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14,70%, pada siklus I meningkat menjadi 47,05%, pada siklus II meningkat 

menjadi 73,52%. 

 

Gambar 4.13 Kemampuan Siswa Meninjau Kembali Penyelesaian 

Pada langkah meninjau kembali penyelesaian, sebagian besar siswa 

meneliti kembali hasil penyelesaian masalah. Penelitian ini oleh Sumartini 

(2016) yaitu  kegiatan yang dapat dilakukan dalam meninjau kembali 

penyelesaian adalah menganalisis dan mengevaluasi apakah prosedur yang 

diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, atau apakah prosedur dapat dibuat 

generalisasinya. 

Selain itu, siswa didorong untuk memikirkan cara lain untuk 

memecahkan masalah. Sependapat dengan penelitian tersebut, Irawan dkk 

(2016) menyatakan bahwa meneliti kembali langkah-langkah dalam 

pemecahan masalah matematika mampu meningkatkan kecerdasan logis 

matematis. Menurut Khotimah & Masduki (2016) pada tahap meninjau 

kembali penyelesaian, siswa melihat kembali solusi yang diperoleh untuk 

mengevaluasi konsep yang mereka gunakan, memastikan bahwa rencana 

yang mereka ambil adalah benar dan untuk meminimalkan kemungkinan 

kegagalan dalam menyelesaikan masalah. 

5. Hasil belajar matematika siswa 

Hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya siswa yang memenuhi batas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 60 pada pelajaran matematika setelah diterapkan 

metode problem solving. Hal ini berarti siswa telah memahami dan 

menguasai materi yang telah diajarkan oleh guru. Pada kondisi awal, 

persentase hasil belajar matematika siswa yang memenuhi batas KKM 
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sebesar 35,29%, pada siklus I meningkat menjadi 61,76% dan meningkat 

pada siklus II menjadi 82,35%.  

Hasil penelitian dari Nababan (2019) yaitu metode problem solving dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan yang dibuktikan 

dengan meningkatnya presentase hasil belajar pada tiap siklusnya. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rais (2015) yaitu hasil belajar 

matematika sesudah penerapan metode problem solving meningkat berada 

pada kategori yang sangat tinggi dengan rata-rata 84,05. Prasetya dkk (2015) 

menyimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

diterapkan problem solving dalam pembelajaran matematika.   

Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 

matematika siswa sudah dilihat dari tolak ukur indikatornya yang berarti 

adalah metode problem solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan data penelitian tersebut mendukung diterimanya hipotesis bahwa 

kemampuan pemecahan  masalah dan hasil belajar matematika meningkat dengan 

penerapan metode problem solving pada siswa kelas VII C SMP Batik Surakarta. 

 

4. PENUTUP 

Hasil penelitian yang dilakukan secara kolaboratif dengan guru matematika di 

kelas VII C SMP Batik Surakarta menghasilkan kesimpulan yaitu ada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkannya metode problem solving pada materi himpunan pada saat kegiatan 

diskusi kelompok dan tes mandiri. Pada kegiatan diskusi kelompok, guru membagi 

siswa menjadi 6 kelompok di mana setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa dan 

membagi Lembar Kerja Siswa (LKS).  

Setelah semua siswa berkelompok, guru meminta siswa untuk membaca dan 

memahami permasalahan dengan hati-hati. Langkah selanjutnya adalah guru 

meminta siswa untuk membuat rencana penyelesaian. Setelah membuat rencana 
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penyelesaian, siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

strategi-strategi yang telah ditetapkan. Tahap selanjutnya adalah guru meminta 

siswa untuk meninjau kembali apakah strategi-strategi mereka benar-benar bisa 

menjawab masalah tersebut.  

Sebelum pembelajaran berakhir, guru memberikan tes evaluasi mandiri kepada 

siswa untuk dikerjakan selama 20 menit. Tes evaluasi secara mandiri ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa secara individu. Dari 

kegiatan diskusi kelompok dan tes mandiri, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan metode problem solving. Adapun peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari 

pencapaian indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII C SMP Batik 

Surakarta tahun ajaran 2018/2019 sebagai berikut: 

a. Siswa mampu memahami masalah matematika sebelum tindakan 35,29%, 

pada siklus I pertemuan I sebanyak 70,58%, pada siklus I pertemuan II 

sebanyak 76,47%, serta pada siklus II sebanyak 88,23%. 

b. Siswa mampu merencanakan penyelesaian sebelum tindakan 32,35%, 

pada siklus I pertemuan I sebanyak 58,82%, pada siklus I pertemuan II 

sebanyak 73,52%, serta pada siklus II sebanyak 85,29%. 

c. Siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana sebelum tindakan 

26,47%, pada siklus I pertemuan I sebanyak 50%, pada siklus I 

pertemuan II sebanyak 67,64%, serta pada siklus II sebanyak 79,41%. 

d. Siswa mampu meninjau kembali penyelesaian sebelum tindakan 14,70%, 

pada siklus I pertemuan I sebanyak 41,17%, pada siklus I pertemuan II 

sebanyak 52,94%, serta pada siklus II sebanyak 73,52%. 
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2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII C SMP Batik Surakarta tahun ajaran 

2018/219 mengalami peningkatan. 

Hasil belajar matematika siswa yang memenuhi batas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 60 sebelum tindakan 35,29%, pada siklus I pertemuan I 

sebanyak 52,94%, pada siklus I pertemuan II sebanyak 70,58%, serta pada 

siklus II sebanyak 82,35%. 

Dari hasil data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa meningkat setelah 

penerapan metode problem solving pada kelas VII C SMP Batik Surakarta.  
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